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Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini bertujuan untuk mendapatkan 
pengalaman bekerja sebagai persiapan untuk menghadapi dunia kerja yang 
sebenarnya, mendapatkan ilmu yang tidak diperoleh di perkuliahan, dan untuk 
mengetahui secara langsung pekerjaan dan tanggung jawab pada Divisi 
Perencanaan Keuangan & Akuntansi PT Bank Bukopin, Tbk. PKL dilaksanakan 
pada 23 Juli 2018 sampai dengan 21 September 2018 atau selama 42 hari. Tugas 
yang diberikan kepada Praktikan diantaranya: membuat rekapitulasi setoran pajak 
kantor cabang Bank Bukopin se-Indonesia, menginput data nasabah WNA untuk 
Pelaporan Pajak Internasional, dan menginput data pajak PPh 23 PT Bank 
Bukopin, Tbk. Dalam minggu pertama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, 
praktikan menemui kendala dalam memahami bidang kerja yang merupakan 
pajak, dimana praktikan belum memiliki banyak pengetahuian mengenai pajak. 
Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan ini, praktikan berharap PT Bank 
Bukopin, Tbk dapat membuat manajemen data untuk efisiensi waktu dan berharap 
seluruh karyawan agar mengikuti SOP (Standar Operasional Prosedur). 
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The purpose of the internship for internee is to get working experience before 
facing the real work world, to get insights that are not obtained during the 
lectures, and to know the activities and responsibilities of Financial Planning & 
Accounting Division of PT. Bank Bukopin, Tbk. Internee also get the knowledge 
about tax internship start at July 23
rd
 – September 21th 2018 or lasted for 42 days. 
Internee’s job are doing recapitulation of tax of PT Bank Bukopin, Tbk, to input 
data of customer profile, and to input and checking tax. During the first week of  
internship, internee found difficulty to understanding the scope of work because 
the lack of knowledge about tax. After the internship, internee suggests PT Bank 
Bukopin, Tbk to make a data management for time efficiency and for employees to 
follow the SOP (Standard Operating Procedure). 
 























Puji dan syukur praktikan panjatkan kepada Allah S.W.T yang telah 
memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga praktikan dapat menyelesaikan 
laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini. 
Laporan PKL ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk 
mendapat gelar sarjana ekonomi pada Program Studi S1 Manajemen, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini disusun berdasarkan hasil PKL 
yang telah dilaksanakan oleh praktikan di Kantor Pusat PT Bank Bukopin, Tbk 
pada 23 Juli hingga 21 September 2018. 
Tersusunnya laporan PKL ini tidak luput dari bimbingan dan bantuan dari 
berbagai pihak. Untuk itu praktikan mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Kedua orang tua praktikan yang selalu memberikan dukungan moril 
maupun materil selama praktikan menjalani proses PKL hingga penyusunan 
laporan PKL ini. 
2. Dr. Suherman, S.E., M. Si. selaku dosen pembimbing yang telah 
meluangkan waktu dan tenaganya untuk membimbing dan membantu 
praktikan dalam penyusunan laporan PKL ini. 
3. Andrian Haro S.Si., M.M. selaku Koordinator Program Studi S1 
Manajemen Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
4. Ibu Yani selaku Manajer Perpajakan yang telah bersedia menerima 
praktikan untuk melaksanakan PKL di bagian Pajak sekaligus menjadi 
pembimbing praktikan pada Kantor Pusat PT Bank Bukopin, Tbk yang telah 
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dengan sabar membimbing dan memberikan banyak ilmu kepada praktikan 
selama menjalani kegiatan PKL. 
5. Seluruh karyawan Divisi Perencanaan Keuangan & Akuntansi yang juga 
telah membimbing dan juga memberikan semangat selama kegiatan PKL 
6. Serta semua pihak yang telah memberikan bantuan, semangat dan motivasi 
kepada praktikan selama kegiatan PKL dimulai hingga selesai. 
Praktikan menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kata sempurna. 
Maka dari itu, praktikan sangat terbuka terhadap kritik dan saran dari pembaca 
untuk menjadikan laporan ini lebih baik. Semoga laporan ini dapat memberikan 
manfaat dan ilmu kepada para pembaca. 
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A. Latar Belakang PKL 
Bank adalah sebuah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk-bentuk lain dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup 
orang banyak. Fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan.  
Dalam kegiatan perkuliahan sehari-hari, sebagian besar materi yang 
didapatkan oleh mahasiswa adalah teori-teori yang didapatkan dari berbagai 
sumber. Tetapi, dalam memasuki dunia kerja yang sesungguhnya, mahasiswa 
tidak hanya dituntut untuk lulus berbekal kecerdasan intelektual namun harus 
memiliki soft skill yang memadai. Soft skill merupakan kecerdasan emosional, 
sifat kepribadian, ketrampilan sosial, komunikasi, berbahasa, kebiasaan pribadi, 
keramahan, dan optimisme yang mencirikan kemampuan seseorang dalam 
berhubungan dengan orang lain.  Soft skill menyangkut karakter pribadi seseorang 
yang dapat meningkatkan interaksi individu, kinerja pekerjaan dan prospek karir. 
Soft skill berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk berinteraksi secara 
efektif dengan sesamanya  baik di dalam dan di luar tempat kerja. (Anggun, 2017) 
Hal itulah yang tidak bisa didapatkan di bangku perkuliahan, oleh karena itu 
mahasiswa dirasa perlu melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) karena selain 





mahasiswa pada dunia kerja yang sebenarnya, PKL juga merupakan wadah bagi 
mahasiswa untuk melatih kemampuan soft skill yang dimilikinya.  
PKL merupakan salah satu mata kuliah yang ada dalam kurikulum Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) yang bertujuan untuk memberikan 
gambaran yang lebih nyata kepada mahasiswa mengenai dunia kerja sekaligus 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan teori yang 
telah didapatkan selama kegiatan perkuliahan. Setiap mahasiswa FE UNJ, 
khususnya Program Studi Manajemen, diwajibkan untuk mengikuti program ini, 
karena PKL merupakan salah satu prasyarat untuk mendapatkan gelar sarjana 
ekonomi yang pelaksanaannya dilakukan minimal 40 (empat puluh) hari kerja. 
Dalam hal ini, kemudian praktikan mengajukan permohonan PKLpada 
Kantor Pusat Bank Bukopin dan ditempatkan di Direktorat Keuangan & 
Perencanaan yaitu pada Divisi Perencanaan Keuangan & Akuntansi. Dalam 
menjalankan kegiatan PKL,  praktikan melaksanakan tugas yang berhubungan 
dengan bidang konsentrasi yang praktikan tempuh di perkuliahan, yaitu mengenai 
keuangan. 
Alasan praktikan memilih Bank Bukopin sebagai tempat kegiatan PKL adalah 
karena praktikan memiliki ketertarikan dalam bidang perbankan dan Bank 
Bukopin merupakan salah satu bank di Indonesia yang memiliki porsi pasar yang 
cukup luas di Indonesia. 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dalam melaksanakan PKL antara lain: 





2. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan, dan 
keterampilan praktikan 
3. Mewujudkan pribadi praktikan yang terampil, kreatif, dan jujur, serta 
mampu dan bertanggung jawab baik dalam individu maupun dalam sebuah 
tim 
4. Memperkenalkan praktikan dengan lingkungan kerja yang sebenarnya 
secara langsung 
5. Menerapkan ilmu-ilmu teoritis yang didapatkan praktikan saat di 
perkuliahan 
Sedangkan tujuan PKL antara lain:  
1. Memperkenalkan dunia kerja yang sebenarnya kepada praktikan agar 
dapat mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja nantinya 
2. Meningkatkan kemandirian dan kedisiplinan melalui lingkungan kerja 
profesional yang menuntut kerja sama, ketepatan waktu, dan tanggung 
jawab 
3. Menambah pengetahuan dan pengalaman akan penerapan ilmu 
manajemen, khususnya dalam konsentrasi keuangan. 
C. Kegunaan PKL 
Adapun kegunaan PKL antara lain: 
1. Bagi praktikan 
a) Mempersiapkan diri dalam menghadapi dinamika dan kondisi nyata 





b) Melatih keterampilan sesuai dengan pengetahuan yang diperoleh selama 
mengikuti perkuliahan di Program Studi S1 Manajemen Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
c) Mengembangkan daya pikir, kreativitas, dan keberanian 
d) Melatih kemampuan berkomunikasi 
e) Menambah wawasan pengetahuan, dan pengalaman bekerja yang 
nantinya akan dihadapi oleh praktikan 
2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 
a) Menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten, terlatih, dan 
profesional 
b) Sebagai sarana pengenalan, perkembangan ilmu pengetahuan, dan 
teknologi khususnya Program Studi Manajemen Konsentrasi Keuangan 
untuk menghasilkan tenaga-tenaga terampil sesuai dengan kebutuhan 
c) Sebagai bahan masukan dan evaluasi kurikulum di Universitas Negeri 
Jakarta untuk menghasilkan tenaga-tenaga terampil sesuai dengan 
kebutuhan 
d) Mewujudkan konsep link and match dalam meningkatkan kualitas 
layanan pada stakeholders 
3. Bagi PT Bank Bukopin, Tbk 
a) Menciptakan kerja sama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 





b) Memungkinkan instansi perusahaan untuk merekrut mahasiswa/i 
Universitas Negeri Jakarta yang berkualitas untuk ditempatkan ke dalam 
perusahaannya 
c) Salah satu bentuk realisasi dari tanggung jawab sosial perusahaan 
D. Tempat PKL 
1. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan PKL pada: 
Nama Perusahaan : PT Bank Bukopin, Tbk  
Tempat : Gedung Bank Bukopin 
  Jalan MT. Haryono Kav 50-51 Jakarta 12770  
Nomor Telepon : (021) 7989837, (021) 7988266 
Website :  www.bukopin.co.id 
2. Alasan Pemilihan PT Bank Bukopin, Tbk 
Alasan Praktikan memilih PT Bank Bukopin, Tbk sebagai tempat PKL 
karena PT Bank Bukopin, Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
bidang jasa perbankan yang berpengalaman. Praktikan cukup tertarik dengan 
bidang perbankan dan ingin mengetahui bagaimana cara kerja perusahaan 
perbankan dalam memberikan pelayanan terbaiknya kepada nasabah. 
E. Jadwal Waktu PKL 
Jadwal waktu praktikan melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT Bank 
Bukopin, Tbk adalah empat puluh dua (42) hari kerja terhitung dari 23 Juli 2018 





Dalam prosesnya, praktikan melakukan beberapa persiapan pelaksanaan PKL 
yang dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 
1. Tahap Persiapan PKL 
Pada 3 Juni 2018 praktikan meminta surat keterangan mengikuti PKL di 
bagian administrasi Fakultas Ekonomi Gedung R, lalu praktikan meminta 
persetujuan kepada Koordinator Program Studi S1 Manajemen Bapak 
Andrian Haro, S.Si., M.M. dan setelah di setujui dan mendapat tanda tangan 
beliau, praktikan menyerahkan surat pengantar tersebut ke BAKHUM untuk 
dibuatkan surat permohonan PKL ke Kantor Pusat PT Bank Bukopin, Tbk. 
Pada tanggal 9 Juni 2018, praktikan mengambil surat permohonan PKL 
yang telah jadi dan langsung menuju Kantor Pusat PT Bank Bukopin, Tbk 
untuk menyerahkan surat tersebut. 
Pada tanggal 17 Juli 2018, praktikan mendapat kabar dari Kantor Pusat 
PT Bank Bukopin, Tbk bahwa praktikan diterima untuk PKL di perusahaan 
tersebut dan diminta untuk datang pada tanggal 18 Juli 2018 untuk 
melakukan interview sebelum praktikan melaksanakan PKL di Kantor Pusat 
PT Bank Bukopin, Tbk. 
Pada tanggal 18 Juli 2018 praktikan datang ke Kantor Pusat PT Bank 
Bukopin, Tbk dan bertemu dengan Bapak Tri untuk selanjutnya 
dilaksanakan interview dengan beliau. Saat interview itulah praktikan 







2. Tahap Pelaksanaan PKL 
Praktikan mulai melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT Bank Bukopin, 
Tbk Jalan MT Haryono, Kav. 50-51, Jakarta 12770 pada tanggal 23 Juli 
2018 dan berakhir pada tanggal 21 September 2018. PKL dilaksanakan dari 
hari Senin hingga Jumat, dengan jam kerja pada pukul 08.00 WIB sampai 
dengan 17.00 WIB. 
3. Tahap Pelaporan 
Pada saat kegiatan PKL selesai, praktikan diwajibkan untuk membuat 
laporan mengenai kegiatan yang praktikan laksanakan selama PKL. 
Pembuatan laporan PKL merupakan syarat kelulusan bagi setiap mahasiswa 
tingkat akhir pada Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. Praktikan membuat laporan PKL sesuai dengan 
buku pedoman PKL dan petunjuk dari dosen pembimbing. Penyusunan 
laporan PKL dimulai dari tanggal 10 September 2018 sampai dengan 




TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
PT Bank Bukopin Tbk (selanjutnya disebut “Perseroan” atau “Bank 
Bukopin”) didirikan di lndonesia pada tanggal 10 Juli 1970 dengan nama Bank 
Umum Koperasi Indonesia (disingkat Bukopin) yang disahkan sebagai badan 
hukum berdasarkan Surat Keputusan Direktorat Jenderal Koperasi No. 
13/Dirjen/Kop/70 dan didaftarkan dalam Daftar Umum Direktorat Jenderal 
Koperasi No. 8251 pada tanggal yang sama. Menurut anggaran dasar, usaha bank 
mencakup segala kegiatan bank umum sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Perbankan dengan tujuan utama memperhatikan dan melayani 
kepentingan gerakan koperasi di Indonesia sesuai dengan Undang-Undang 
Perkoperasian yang berlaku. Dalam perkembangannya, bank telah melakukan 
penggabungan usaha dengan beberapa bank umum koperasi. Perubahan nama 
Bank Umum Koperasi Indonesia (Bukopin) menjadi Bank Bukopin disahkan 
dalam Rapat Anggota Bank Umum Koperasi Indonesia yang dituangkan dalam 
surat No. 03/RA/XII/89 tanggaI 2 Januari 1990.  
Saat ini, jaringan operasional Perseroan didukung oleh lebih dari 450 outlet 
yang tersebar di 23 provinsi di seluruh Indonesia yang terhubung secara real time 
on-line. Perseroan juga telah membangun jaringan micro-banking yang diberi 
nama “Swamitra”, yang kini berjumlah 605 outlet, sebagai wujud program 





ATM dan terhubung dengan seluruh ATM yang berada pada jaringan ATM Plus, 
ATM Bersama, dan ATM Prima. 
Dengan struktur permodalan yang semakin kokoh sebagai hasil pelaksanaan 
Initial Public Offering (IPO) pada bulan Juli 2006, Bank Bukopin terus 
mengembangkan program operasionalnya dengan menerapkan skala prioritas 
sesuai strategi jangka pendek yang telah disusun dengan matang. Penerapan 
strategi tersebut ditujukan untuk menjamin dipenuhinya layanan perbankan yang 
komprehensif kepada nasabah melalui jaringan yang terhubung secara nasional 
maupun internasional, produk yang beragam serta mutu pelayanan dengan standar 
yang tinggi. 
Keseluruhan kegiatan dan program yang dilaksanakan pada akhirnya 
berujung pada sasaran terciptanya citra Bank Bukopin sebagai lembaga perbankan 
yang terpercaya dengan struktur keuangan yang kokoh, sehat, dan efisien. 
Keberhasilan membangun kepercayaan tersebut akan mampu membuat Bank 
Bukopin tetap tumbuh memberi hasil terbaik secara berkelanjutan.  
Tahun 2008 Bank Bukopin melakukan penajaman segmen pasar dengan 
memisahkan segmen Mikro dan segmen Usaha Kecil, Menengah, dan Koperasi 
(UKMK). Pada tahun yang sama, Bank Bukopin memperlebar sayap usahanya 
dengan melayani segmen Konsumer dan segmen Komersial. Keempat segmen 
bisnis tersebut, ditambah dengan bisnis Perbankan Internasional dan Treasury, 
saat ini menjadi enam pilar usaha Bank Bukopin. Bank Bukopin pun semakin 





jumlah aset mencapai Rp 69.458 miliar pada akhir tahun 2013. Segmen Mikro dan 
segmen UKMK menjadi segmen pasar terbesar bagi Bank Bukopin tertuju pada 
nasabah dari segmen tersebut. Terlebih Bank Bukopin juga menjalin kerja sama 
dengan Koperasi Simpan Pinjam melalui jaringan simpan pinjam Swamitra yang 
melibatkan peran serta masyarakat pengusaha mikro di sentra ekonomi pedesaan 
dan pasar tradisional.  
Sejak tahun 1998 hingga akhir tahun 2013, jaringan simpan pinjam Swamitra 
telah memiliki 657 Gerai Swamitra yang terbesar di berbagai wilayah di 
Indonesia. Bank Bukopin juga menggarap segmen Konsumer, khususnya nasabah 
dari golongan strata ekonomi menengah atas lewat berbagai produk ritel yang 
bersifat konsumtif. Segmen konsumer juga merupakan salah satu sumber utama 
bagi Bank Bukopin dalam menggalang dana pihak ketiga. Sedangkan segmen 
Komersial merupakan segmen bisnis yang dapat menyeimbangkan porsi 
pemberian kredit dengan penggalangan dana pihak ketiga oleh Bank Bukopin.  
Bank Bukopin juga terus meningkatkan dukungan teknologi informasi dalam 
rangka memberikan layanan yang lebih baik kepada nasabahnya. Dalam 
operasionalnya, Bank Bukopin juga selalu mengedepankan sistem pengelolaan 
risiko yang optimal, serta penerapan tata kelola perusahaan yang baik dan benar. 
Agar semakin memudahkan nasabah, Bank Bukopin juga menjalin kerja sama 
dengan bank-bank dan lembaga lainnya, sehingga pemegang Kartu Bukopin dapat 
melakukan berbagai aktivitas perbankan di hampir seluruh ATM bank apa pun di 
Indonesia, termasuk semua ATM pada jaringan ATM Plus, ATM Bersama, dan 





anak perusahaan dan jaringan Swamitra, terhubung satu sama lain secara 
elektronik melalui jaringan teknologi informasi mutakhir yang memungkinkan 
Bank Bukopin menawarkan jasa serta produk perbankan dan pembiayaan terkini 
secara terpadu.  
Bank Bukopin memiliki dua entitas anak, yaitu PT Bank Syariah Bukopin 
dan PT Bukopin Finance, dengan hasil usaha yang dikonsolidasikan ke dalam 
Laporan Keuangan PT Bank Bukopin Tbk. PT Bukopin Finance (d/h PT Indo 
Trans Buana Multi Finance) didirikan pada tanggal 11 Maret 1983, merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang pembiayaan sewa guna usaha dan 
multifinance. Sedangkan PT Bank Syariah Bukopin (d/h PT Bank Persyarikatan 
Indonesia), didirikan pada tanggal 11 September 1990 yang bergerak di bidang 
perbankan berbasis syariah 
1. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi dari Bank Bukopin adalah menjadi perusahaan yang terkemuka dalam 
pelayanan jasa keuangan yang terintegrasi. 
Sedangkan misi dari Bank Bukopin adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan solusi jasa keuangan yang unggul dan komprehensif 
yang memenuhi kebutuhan nasabah dalam dunia usaha, individu, dan 
keluarga 
2. Berperan aktif dalam mengembangkan usaha menengah, kecil, dan 
mikro yang berdaya saing 
3. Membangun engagement/keterlibatan karyawan dalam meningkatkan 





4. Meningkatkan nilai tambah investasi bagi pemegang saham melalui 
pengelolaan usaha yang pruden 
2. Budaya Perusahaan 
Budaya perusahaan merupakan suatu cerminan aturan perilaku yang 
umum disebut dengan kode etik. Dalam menjalankan kegiatan usahanya serta 
menimbang nature bisnis yang dijalankan Bank Bukopin erat dengan unsur 
"Trust" (Kepercayaan), maka sebagai suatu organisasi, Bank Bukopin dituntut 
untuk memiliki suatu aturan yang mengikat seluruh jajarannya dalam 
bertindak sesuai dengan standar tertinggi dalam integritas profesional dan 
personal di seluruh aspek kegiatan perusahaan, serta mematuhi seluruh 
undang-undang, tata tertib, peraturan dan kebijakan perusahaan. 
Berkenaan dengan hal tersebut, Bank Bukopin telah mengembangkan 
nilai-nilai dasar yang menjadi inti dari pengembangan budaya perusahaan 
Bank Bukopin yang mencakup 5 budaya perusahaan: 
a. Professionalism (Profesionalisme) 
Menguasai tugas dan bertanggung jawab untuk memberikan hasil terbaik. 
Perilaku utama: kompeten dan bertanggung jawab. 
b. Respect Others (Respek kepada pihak lain) 
Menghargai peran dan kontribusi setiap individu, saling membantu, serta 
peduli lingkungan untuk menghasilkan sinergi positif. Perilaku utama: 







c. Integrity (Integritas) 
Memiliki, menjunjung tinggi, dan menjalankan nilai-nilai kejujuran, 
ketulusan, kedisiplinan, dan komitmen untuk membangun kepercayaan. 
Perilaku utama: jujur dan tulus serta disiplin dan berkomitmen. 
d. Dedicated to Customer (Mengutamakan nasabah) 
Mengutamakan pelayanan dan kepuasan nasabah, baik internal maupun 
eksternal. Perilaku utama  orientasi pada kecepatan, kemudahan, dan 
kenyamanan serta proaktif dan responsif. 
e. Excellence (Kesempurnaan) 
Melakukan perbaikan terus-menerus untuk meningkatkan nilai tambah dan 
selalu menjadi yang terbaik. Perilaku utama inovatif dan kreatif serta 
orientasi pada nilai tambah dan hasil terbaik. 
Singkatan dari nilai-nilai tersebut adalah PRIDE yang berarti bangga 
atau kebanggaan (diambil dari huruf pertama masing-masing nilai). Keutuhan 
dan ketulusan yang meliputi adil, bertanggung jawab, tidak tergantung, 
transparan, dan jujur.  










Adapun visualisasi logo perseroan berupa sebuah pohon beringin yang 
terdiri dari: 
a. 8 garis tebal membentuk siluet pohon beringin 
b. 10 garis tipis membentuk lingkaran berwarna hijau 
c. Tulisan Bank Bukopin berwarna biru 
Makna logo Bank Bukopin yaitu pohon beringin pada logo perseroan 
memiliki makna mengayomi, memberikan rasa aman, dan berkesan kokoh. 
Pohon beringin tersebut terbentuk oleh delapan garis tebal yang membentuk 
beringin yang memberi arti delapan pendiri perseroan. Sedangkan sepuluh 
garis tipis yang melintang menggambarkan tanggal berdirinya perseroan. 
Simbol ini mengekspresikan kegiatan perbankan yang dinamis yang ditangani 



























Bank Bukopin terdiri dari beberapa direktorat, diantaranya adalah Direktorat 
Keuangan & Perencanaan, Direktorat Retail, Direktorat Komersial, Direktorat 
Teknologi, Informasi, & Pengembangan Bisni, dan Direktorat Manajemen Resiko, 
Kepatuhan, & Pengembangan SDM. Praktikan ditempatkan di Divisi Perencanaan 
Keuangan & Akuntansi yang berada di bawah Direktorat Keuangan & 
Perencanaan. Divisi Perencanaan Keuangan & Akuntansi dikepalai oleh Bapak 
Putu selaku kepala divisi yang membawahi beberapa bidang kerja yaitu bagian 
anggaran yang dipimpin oleh Bapak Andro selaku Manajer Anggaran, bagian 
Gambar II.2 Struktur Organisasi PT Bank Bukopin, Tbk 
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akuntansi yang dipimpin oleh Bapak Andyaz selaku Manajer Divisi Akuntansi & 
Pelaporan Keuangan, bagian regulasi yang dipimpin oleh Bapak Bondan selaku 
Manajer MIS & Laporan Regulasi, dan bagian perpajakan yang dipimpin oleh Ibu 
Yani selaku Manajer Perpajakan, dimana bagian perpajakanlah tempat praktikan 
ditempatkan selama pelaksanaan PKL. 
Secara umum, tugas praktikan dalam divisi ini adalah melakukan rekapitulasi 
data setoran pajak kantor cabang Bank Bukopin seluruh Indonesia, khususnya 
dalam hal ini yang berhubungan dengan bidang pajak. 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, pasal 3 ayat 1 perseroan bergerak 
di industri jasa perbankan. Bisnis utama (core business) Bank Bukopin adalah 
Bisnis Ritel yang terdiri dari Bisnis Mikro, Usaha Kecil, Menengah, dan Koperasi 
(UKMK), serta Bisnis Konsumen. Bisnis Ritel Bank Bukopin ini didukung oleh 
Bisnis Komersial yang pertumbuhannya sebagai penyeimbang dari Bisnis Ritel. 
Masing-masing bisnis tersebut terdiri dari aktivitas penyaluran kredit, 
penghimpunan dana, peningkatan fee based income, dan aktivitas layanan lainnya 
yang semua dilakukan sesuai dengan value yang telah ada. Bisnis Bank Bukopin 
ini didukung oleh SDM yang kompeten, teknologi informasi yang terkini serta 
manajemen risiko dan kepatuhan yang handal. Pilar bisnis utama didukung oleh 







1. Produk dan Jasa Mikro 
Konsep pengembangan produk Kredit Bisnis Mikro yang dijalankan masih 
tetap menggunakan pendekatan Business to Business (B to B) dan Business to 
Customer (B to C). Konsep “B to B”, pengembangan produk dilakukan 
melalui pendekatan secara bisnis yang dapat dikerja samakan dengan 
Perseroan, seperti Swamitra, kerja sama dengan koperasi untuk mengelola 
usaha Simpan Pinjam, kepada BPR untuk pembiayaan PNS aktif di 
lingkungan Pemerintah Daerah/Pemerintah Kota, dan kepada koperasi-
koperasi besar sebagai mitra channeling kredit kepada pensiunan. Sedangkan 
konsep “B to C”, pengembangan produk yang lebih menekankan pada 
penyediaan produk untuk memenuhi kebutuhan nasabah secara individu yang 
“dikemas” secara massal, seperti Kredit Pensiunan, Kredit Masa Pra Pensiun 
dan Direct Loan Reguler. Uraian terkait beragam produk mikro diuraikan 
sebagai berikut.  
a. Produk Kerjasama Swamitra  
Swamitra adalah nama suatu bentuk kerja sama atau kemitraan 
antara Bank Bukopin dengan koperasi untuk mengembangkan serta 
memodernisasi Usaha Simpan Pinjam (USP) melalui pemanfaatan 
jaringan teknologi (network) dan dukungan sistem manajemen sehingga 
USP memiliki kemampuan pelayanan transaksi keuangan yang lebih luas 
dengan tetap memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  






i. Sistem teknologi dan manajemen swamitra dapat meningkatkan 
kepercayaan anggota koperasi; 
ii. Dapat melakukan transaksi keuangan secara online di seluruh kantor 
swamitra di Indonesia;  
iii. Dukungan informasi dan komunikasi bisnis sehingga produksi dan 
pemasaran dapat dilakukan dengan baik; 
iv. Penyajian laporan keuangan secara tepat dan akurat; dan  
v. Sistem teknologi dan manajemen swamitra menjadi daya tarik bagi 
pihak lain untuk menempatkan dana dengan tujuan membantu.  
b. Produk Kredit Pensiunan  
Bank Bukopin memberikan kesempatan pinjaman modal bagi para 
pensiunan atau janda/duda pensiunan penerima uang pensiun bulanan 
untuk tetap menjadi tenaga produktif melalui kredit pensiunan. 
Keunggulan dari produk Kredit Pensiunan ialah pinjaman ini dapat 
dijadikan modal usaha, proses pengurusan cepat dengan syarat yang 
mudah dan suku bunga yang ditawarkan kompetitif. Selain itu juga produk 
ini menawarkan perlindungan optimal melalui cover asuransi. Fitur yang 
ditawarkan produk ini diantaranya plafond yang ditawarkan mulai dari 
Rp1,000,000 sampai dengan Rp300,000,000. Jangka waktu yang diberikan 
mulai 1 sampai dengan 15 tahun atau usia maksimal saat kredit lunas yaitu 
75 tahun dengan pola pembayaran yang dapat diangsur disertai dengan 






c. Produk Kredit Masa Pra Pensiun (MPP)  
Merupakan Kredit yang diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) yang telah memasuki masa Persiapan Pensiun atau 2 (dua) tahun 
sebelum pensiun. Keunggulan dari produk ini yaitu sebagai persiapan 
masa depan dalam menghadapi masa pensiun dengan perlindungan 
optimal melalui asuransi. Kredit ini dapat diangsur sebelum dan sesudah 
masa pensiun dengan suku bunga kompetitif. Persyaratan yang ditawarkan 
cukup mudah dan dengan proses yang cepat. Plafond yang ditawarkan 
mulai Rp1,000,000 sampai dengan Rp300,000,000 dengan jangka waktu 
maksimal 15 tahun. Pola pembayaran dapat diangsur dengan suku bunga 




PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan PKL di Divisi Perencanaan Keuangan & Akuntansi 
Direktorat  Keuangan & Perencanaan Bank Bukopin yang berada di lantai 2 
Gedung Bank Bukopin, Jalan MT Haryono Kav. 50-51 Jakarta 12770. Di dalam 
Direktorat Keuangan & Perencanaan terdapat 4 divisi yaitu: Divisi Perencanaan 
Keuangan & Akuntansi, Divisi Manajemen Aset, Divisi Treasury, dan Divisi 
Perbankan Internasional & Hubungan Internasional. 
Tugas praktikan selama melaksanakan PKL di Divisi Perencanaan 
Keuangan & Akuntansi Bank Bukopin adalah sebagai berikut : 
1. Melengkapi data rekap setoran pajak kantor cabang Bank Bukopin seluruh 
Indonesia menggunakan macro dan rumus excel. 
2. Menginput dan melengkapi data nasabah WNA Bank Bukopin untuk 
kepentingan Pelaporan Pajak Internasional. 
3. Menginput dan mengecek data laporan bukti pemotongan PPh 23 Jasa Bank 
Bukopin menggunakan aplikasi GraphOn. 
4. Membuat rekapitulasi PPh 21 kantor cabang Bank Bukopin seluruh Indonesia 
menggunakan aplikasi e-SPT PPh 21-26. 
5. Membuat rekapitulasi PPh pasal 23, dan PPh pasal 4 ayat 2 tahun 2017 kantor 
cabang Bank Bukopin se-Indonesia dan membandingkannya dengan laporan 





B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dimulai pada Senin, 
23 Juli 2018. Praktikan ditempatkan di Divisi Perencanaan Keuangan & 
Akuntansi, Direktorat  Keuangan & Perencanaan. Selama pelaksanaan kegiatan 
PKL, praktikan dibimbing dan diarahkan oleh pembimbing PKL yang bernama 
Ibu Yani (Manajer Perpajakan) dan dibantu oleh beberapa staf Perpajakan, yaitu 
Bapak Fahrul, Bapak Toto, Bapak Adnan, Ibu Deva, dan Ibu Ega. Selama kurang 
lebih dua bulan melaksanakan PKL, seluruh tugas yang praktikan kerjakan selama 
pelaksanaan PKL tertera secara terperinci di lampiran. Berikut ini adalah tugas 
serta penjelasan selama melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 
Kantor Pusat Bank Bukopin: 
1. Melengkapi Data Rekap Setoran Pajak Kantor Cabang Bank Bukopin 
Seluruh Indonesia Menggunakan Macro pada Microsoft Excel 
Macro adalah sebuah sistem input otomatis yang merekam jejak 
keyboard dan mouse. (Delapan Tujuh, 2015) Macro biasanya digunakan 
untuk menggantikan rangkaian berulang tindakan mouse dan keyboard yang 
umum digunakan pada aplikasi-aplikasi seperti Adobe Photoshop, Corel 
Draw, Auto Card, dan lain-lain. 
Beberapa Macro seperti yang ada di Microsoft Excel juga mengandung 
fungsi. Macro di Microsoft Excel dengan merekam jejak mouse dan 
keyboard dengan menggunakan Macro Recorder, hasil rekaman macro akan 
tersimpan di Visual Basic for Application (VBA) yang terdiri dari kode-





di lain waktu dengan menggunakan Macro dan VBA. Sebuah macro dapat 
dijalankan dengan hanya mengklik sebuah menu sebuah program, atau bisa 
juga dengan menggunakan shortcut untuk menjalankan macro itu.  
Dengan menggunakan Macro, pengguna dapat melakukan efisiensi 
waktu, karena pekerjaan yang sebelumnya dikerjakan berjam-jam dapat 
selesai hanya dengan sekali klik.  
Praktikan diberikan tugas oleh Pak Toto untuk melengkapi data 
setoran pajak kantor cabang Bank Bukopin seluruh Indonesia dengan 
menggunakan Macro pada Microsoft Excel, berikut merupakan tahapan 
pengerjaan tugas: 
1. Praktikan diberi folder yang berisi dokumen database dan data setoran 
pajak kantor cabang Bank Bukopin seluruh Indonesia. 
2. Membuka salah satu dokumen yang sudah selesai sebagai contoh atau 
acuan untuk mengerjakan kantor cabang Bank Bukopin yang lain. 
3. Mengganti nama kantor cabang sebelumnya menjadi kantor cabang 
Bank Bukopin yang akan dikerjakan dan di Save As ke dalam satu 
folder. 
4. Melepas filter dan menghapus seluruh data di dokumen tersebut karena 
akan diganti dengan data kantor cabang yang akan dikerjakan. 
5. Memulai proses data dengan membuka database kantor cabang Bank 
Bukopin seluruh Indonesia dan mengambil data kantor cabang yang 





6. Mem-paste data yang sudah di copy ke file kantor cabang yang di 
maksud, kemudian klik CTRL + Shift + Down untuk mengetahui jumlah 
data dan klik copy. 
7. Kemudian klik View Macros dan pilih edit untuk mengganti jumlah data 
di rumus dengan jumlah data kantor cabang yang baru dengan cara klik 
CTRL + F lalu masukkan jumlah data terbaru dan klik Replace All. 
8. Tutup rumus Macro kemudian jalankan rumus macro dengan klik Run 
dan simpan data. 
                 
     Gambar III.1 Proses Rekapitulasi PPh Menggunakan Macro 










2. Menginput dan Melengkapi Data Nasabah WNA Bank Bukopin untuk 
Kepentingan Pelaporan Pajak Internasional 
Nasabah adalah orang atau badan yang mempunyai rekening 
simpanan atau pinjaman pada bank. (Saladin, 1994).  
Arti lain menyebutkan nasabah adalah seseorang ataupun badan usaha 
(korporasi) yang mempunyai rekening simpanan dan pinjaman dan 
melakukan transaksi simpanan dan pinjaman tersebut pada sebuah bank.  
Pada tahun 1998 melalui Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 
diintroduksilah rumusan masalah nasabah dalam pasal 1 angka 16, yaitu 
pihak yang menggunakan jasa bank. Nasabah penyimpan dana adalah 
nasabah yang menempatkan dananya di bank dalam bentuk simpanan 
berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang bersangkutan. (Pasal 1 
angka 17 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998).  
Nasabah debitur adalah nasabah yang memperoleh fasilitas kredit atau 
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah atau yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang bersangkutan (Pasal 1 
angka 18 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998). 
Adapun pihak-pihak yang termasuk sebagai nasabah adalah: 
1. Orang 
Nasabah bank terdiri dari orang yang telah dewasa dan orang yang 
belum dewasa. Nasabah orang dewasa hanya diperbolehkan untuk nasabah 
kredit dan atau nasabah giro. Sedangkan nasabah simpanan dan atau jasa-





nasabah tabungan dan atau nasabah lepas (working customer) untuk transfer 
dan sebagainya.  
Konsekuensi hukum tersebut adalah tidak dipenuhinya salah satu unsur 
sahnya perjanjian seperti yang termuat dalam pasal 1320 KUH Perdata, 
maka perjanjian tersebut dapat dibatalkan, artinya perjanjian tersebut dapat 
dibatalkan oleh pihak yang dapat mewakili anak yang belum dewasa itu, 
yaitu orang tua atau walinya melalui acara gugatan pembatalan. Dengan 
kata lain, selama orang tua atau wali dari orang yang belum dewasa tersebut 
tidak melakukan gugatan, maka perjanjian tersebut tetap berlaku dan 
mengikat terhadap para pihak. Nasabah kredit dan rekening giro bisaaanya 
diwajibkan bagi nasabah yang telah dewasa. Hal ini disebabkan karena 
resiko bank yang sangat besar jika dalam pemberian kredit dan atau 
pembukaan rekening giro diperbolehkan bagi nasabah yang belum dewasa. 
2. Badan Hukum 
Untuk nasabah berupa badan, perlu diperhatikan aspek legalitas dari 
badan tersebut serta kewenangan bertindak dari pihak yang berhubungan 
dengan bank. Hal ini berkaitan dengan aspek hukum perseorangan. 
Berkaitan dengan kewenangan bertindak bagi nasabah yang bersangkutan, 
khususnya bagi “badan”, termasuk apakah untuk perbuatan hukum tersebut 
perlu mendapat persetujuan dari komisaris atau Rapat Umum Pemegang 






Praktikan diberikan tugas oleh Pak Fahrul untuk melengkapi data 
nasabah WNA Bank Bukopin seluruh Indonesia pada tabel Microsoft Excel, 
berikut merupakan tahapan pengerjaan tugas: 
1. Praktikan diberi kumpulan berkas hardcopy yang berisi identitas nasabah 
WNA Bank Bukopin seluruh Indonesia. 
2. Membuka Microsoft Excel dan membuat tabel yang berisi identitas 
nasabah seperti nama lengkap, nomor identitas, alamat, nama cabang 
tempat nasabah membuka rekening, dan data pribadi lainnya. 
3. Memasukkan data nasabah dari kumpulan berkas hardcopy yang 
diberikan ke dalam tabel Microsoft Excel tersebut. 
4. Apabila terdapat identitas yang belum lengkap, ditandai dengan memberi 
warna kuning pada nama nasabah WNA tersebut. 
5. Selesai, klik Save. 
Gambar III.2 Proses Penginputan Data Nasabah 






3. Menginput dan Mengecek Data Laporan Bukti Pemotongan PPh 23 
Jasa Bank Bukopin Menggunakan Aplikasi GraphOn 
Pajak Penghasilan Pasal 23 (PPh Pasal 23) adalah pajak yang 
dikenakan pada penghasilan atas modal, penyerahan jasa, atau hadiah dan 
penghargaan, selain yang telah dipotong PPh Pasal 21. (Seri PPh - Pajak 
Penghasilan Pasal 23, 2012) 
Menurut situs Direktorat Jenderal Pajak Kementrian 
Keuangan,  umumnya penghasilan jenis ini terjadi saat adanya transaksi 
antara dua pihak. Pihak yang menerima penghasilan atau penjual atau 
pemberi jasa akan dikenakan PPh pasal 23. Pihak pemberi penghasilan atau 
pembeli atau penerima jasa akan memotong dan melaporkan PPh pasal 23 
tersebut kepada kantor pajak. 
Objek PPh Pasal 23 telah ditambahkan oleh pemerintah hingga 
menjadi 62 jenis jasa lainnya seperti yang tercantum dalam PMK No. 
141/PMK.03/2015. Pembayaran dilakukan oleh pihak pemotong dengan 
cara membuat ID billing terlebih dahulu, lalu membayarnya melalui Bank 
Persepsi (ATM, teller bank, fitur bayar pajak online di OnlinePajak, dll) 
yang telah disetujui oleh Kementerian Keuangan. Jatuh tempo pembayaran 
adalah tanggal 10, sebulan setelah bulan terutang PPh pasal 23. 
Sebagai tanda bahwa PPh Pasal 23 telah dipotong, pihak pemotong 
harus memberikan bukti potong (rangkap ke-1) yang sudah dilengkapi 
kepada pihak yang dikenakan pajak tersebut dan bukti potong (rangkap ke-





Pelaporan dilakukan oleh pihak pemotong dengan cara mengisi SPT 
Masa PPh Pasal 23, lalu bisa melaporkannya melalui fitur lapor pajak online 
atau efiling gratis di OnlinePajak. Jatuh tempo pelaporan adalah tanggal 20, 
sebulan setelah bulan terutang PPh pasal 23. 
Jika sebelumnya perhitungan, pembayaran dan pelaporan PPh Pasal 
23 dilakukan secara terpisah-pisah, kini ketiga hal tersebut bisa dilakukan 
dengan satu aplikasi OnlinePajak yang terintegrasi, mudah, otomatis dan 
lebih cepat. Baik Anda membuat laporan PPh 23 di OnlinePajak atau 
menggunakan file CSV PPh 23 dari aplikasi e-SPT, lalu mengimpornya 
untuk efiling pajak gratis di OnlinePajak. Tarif PPh 23 dikenakan atas nilai 
Dasar Pengenaan Pajak (DPP) atau jumlah bruto dari penghasilan. Ada dua 
jenis tarif yang dikenakan pada penghasilan yaitu 15% dan 2%, tergantung 
dari objek PPh 23 tersebut. Berikut ini adalah daftar tarif PPh 23 dan objek 
PPh Pasal 23 : 
1. Tarif 15% dari jumlah bruto atas : 
 Dividen, kecuali pembagian dividen kepada orang pribadi 
dikenakan final, bunga dan royalti; 
 Hadiah dan penghargaan, selain yang telah dipotong PPh pasal 21; 
2. Tarif 2% dari jumlah bruto atas sewa dan penghasilan lain yang 
berkaitan dengan penggunaan harta kecuali sewa tanah dan/atau 
bangunan. 
3. Tarif 2% dari jumlah bruto atas imbalan jasa teknik, jasa manajemen, 





4. Tarif 2% dari jumlah bruto atas imbalan jasa lainnya adalah yang 
diuraikan dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 
141/PMK.03/2015 dan efektif mulai berlaku pada tanggal 24 Agustus 
2015. 
5. Bagi Wajib Pajak yang tidak ber-NPWP akan dipotong 100% lebih 
tinggi dari tarif PPh Pasal 23. 
6. Jumlah bruto adalah seluruh jumlah penghasilan yang dibayarkan, 
disediakan untuk dibayarkan, atau telah jatuh tempo pembayarannya 
oleh badan pemerintah, subjek pajak dalam negeri, penyelenggara 
kegiatan, bentuk usaha tetap, atau perwakilan perusahaan luar negeri 
lainnya kepada Wajib Pajak dalam negeri atau bentuk usaha tetap. 
Praktikan diberikan tugas oleh Ibu Deva untuk menginput dan 
mengecek data laporan bukti pemotongan PPh 23 Jasa SPT Bank Bukopin 
menggunakan aplikasi GraphOn. Berikut merupakan tahapan pengerjaan 
tugas: 
1. Praktikan diberi kumpulan berkas hardcopy yang berupa bukti 
pemotongan PPh 23 Jasa Bank Bukopin. 
2. Membuka aplikasi GraphOn di komputer, klik dua kali maka akan muncul 
kotak dialog Sign In. 
3. Praktikan mengisi username dan password yang telah diberikan 
sebelumnya lalu klik Sign In. 
4. Akan muncul Menu Utama Witholding Tax, pilih PPh Pasal 23/26, lalu 





5. Kotak dialog Bukti Pemotongan PPh 23 akan muncul, klik ► di pojok kiri 
bawah untuk membuka bukti pemotongan yang kosong. 
6. Pilih periode sesuai tahun dan bulan bukti pemotongan yang ingin di input, 
dalam kesempatan ini praktikan diberikan periode bulan Juli 2018, maka 
pilih 201807. 
7. Pada tabel Nomor, klik Auto No. Maka secara otomatis tabel akan terisi 
dengan PPH23/0548/07/2018/. 
8. Setelah garis miring (/) terakhir, tambahkan kode DPKA yang berarti 
Divisi Perencanaan Keuangan & Akuntansi yang menginput bukti 
pemotongan PPh 23 tersebut ke WHT. 
9. Pada kolom tanggal, masukkan tanggal yang tertera di bukti pemotongan 
PPh 23 Jasa. Dengan format tanggal/bulan/tahun. 
10. Masukkan nama wajib pajak di kolom Nama WF, maka secara otomatis 
kolom NPWF dan Alamat akan terisi. 
11. Pada kolom Wilayah, pilih Divisi Perencanaan Keuangan & Akuntansi. 
12. Isi kolom No. Perkiraan DB dan kolom No. Perkiraan KR dengan nomor 
yang tertera pada bukti pemotongan PPh 23 Jasa. 
13. Di kolom Tanda Tangan, isi dengan RETNO INDRAWATI. 
14. Pada kolom keterangan, masukkan keterangan biaya yang menjadi objek 
PPh 23 Jasa. Dalam hal ini dapat berupa biaya sewa, biaya perawatan, 





15. Pada kolom Jenis Penghasilan, pilih baris yang sesuai dengan objek pajak 
PPh 23 Jasa. Dalam kali ini, praktikan mengisi di baris 5 yang merupakan 
Sewa & Penghasilan Lain yang Sehubungan dengan Penggunaan Harta. 
16. Maka pada kolom Penghasilan Bruto, masukkan jumlah nominal yang 
terdapat pada kertas bukti potong PPh 23 Jasa. Lalu klik Enter. 
17. Secara otomatis, kolom PPh dan kolom Jumlah akan terisi dengan angka 
yang berupa hasil potongan 2% dari nominal yang dimasukkan di kolom 
Penghasilan Bruto tersebut. 
18. Selesai, klik ► pada pojok kiri bawah untuk membuka lembaran baru 
bukti pemotongan PPh 23 Jasa. Dan lakukan hal tersebut sampai selesai. 
 
 
Gambar III.3 Proses Penginputan Bukti Potong PPh 23 








4. Membuat Rekapitulasi PPh 21 Kantor Cabang Bank Bukopin Seluruh 
Indonesia Menggunakan Aplikasi e-SPT PPh 21-26. 
PPh pasal 21 menurut Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-
32/PJ/2015 adalah pajak atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, 
tunjangan dan pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apapun 
yang sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa, dan kegiatan yang 
dilakukan oleh orang pribadi subyek pajak dalam negeri. 
Praktikan diberikan tugas oleh Pak Adnan untuk membuat rekapitulasi 
PPh 21 kantor cabang Bank Bukopin seluruh Indonesia menggunakan 
aplikasi e-SPT PPh 21-26. Berikut merupakan tahapan pengerjaan tugas: 
1. Membuka aplikasi e-SPT Masa Pajak Penghasilan 21-26 di komputer. 
2. Klik menu “Database” di pojok kiri atas, lalu klik “Pilih Database” 
3. Klik dua kali database yang telah dipilih, lalu akan muncul kotak dialog 
Login Database. 
4. Praktikan mengisi username dan password yang telah diberikan 
sebelumnya lalu klik login. 
5. Klik menu “Pilih SPT” di salah satu menu bar, lalu klik “Buka SPT” 
6. Akan muncul kotak dialog Daftar SPT yang Telah Dibuat, lalu klik dua 
kali pada masa bulan Januari. Apabila terdapat pembetulan, maka yang 
dipilih adalah pembetulan yang terakhir. 
7. Lalu klik menu “Isi SPT” pada menu bar, lalu klik SPT Induk. 





9. Copy angka yang terdapat di kolom “Jumlah Penghasilan Bruto (Rp)” 
baris “Pegawai Tetap” 
10. Buka file dalam Microsoft Excel yang berisi format SPT PPh 21 kantor 
cabang Bank Bukopin, 
11. Paste angka tersebut ke baris “Pegawai Tetap” pada kolom 
“Penghasilan Bruto” bulan Januari. 
12. Kembali lagi ke SPT PPh Pasal 21-26 Masa Pajak Januari di aplikasi e-
SPT. 
13. Kali ini, copy angka yang terdapat di kolom “Jumlah Penghasilan Pajak 
(Rp)” baris “Pegawai Tetap” 
14. Buka kembali file dalam Microsoft Excel yang berisi format SPT PPh 
21 kantor cabang Bank Bukopin. 
15. Paste angka tersebut ke baris “Pegawai Tetap” pada kolom “PPh 
Terutang” bulan Januari. 
16. Lakukan hal yang sama untuk setiap baris dalam kolom “Penerima 
Penghasilan”, dan lakukan untuk setiap bulan selama tahun yang 
dipilih. 
17. Apabila telah selesai sampai bulan Desember, maka buat kolom baru 
dengan nama kantor cabang yang dimaksud dan tahun yang dikerjakan, 
sebagai contoh “Probolinggo 2017” 
18. Totalkan Penghasilan Bruto dan PPh terutang selama satu tahun. 





                                  
         Gambar III.4 Proses Rekapitulasi PPh 21 
 Sumber: dikelola oleh praktikan 
5. Membuat Rekapitulasi PPh Pasal 23, dan 4 Ayat 2 Tahun 2017 Kantor 
Cabang Bank Bukopin Seluruh Indonesia dan Membandingkannya 
dengan Laporan di WHT Setiap Bulannya. 
Praktikan diberikan tugas oleh Pak Adnan untuk membuat rekapitulasi 
PPh pasal 23, dan 4 ayat 2 tahun 2017 kantor cabang Bank Bukopin se-
Indonesia dan membandingkannya dengan laporan di WHT setiap bulannya. 
Berikut merupakan tahapan pengerjaan tugas: 
1. Praktikan diberi folder yang berisi dokumen database dan data setoran 
pajak kantor cabang Bank Bukopin seluruh Indonesia. 
2. Membuka salah satu dokumen kantor cabang Bank Bukopin, dalam hal ini 






3. Pada kolom Kode MA, terdapat beberapa kode. Filter data dengan hanya 
memilih kode 411124 yang merupakan kode PPh pasal 23. Copy seluruh 
data tersebut. 
4. Buat sheet baru dengan nama “23”, kemudian paste data yang telah di 
copy sebelumnya. 
5. Kembali lagi ke sheet “PROBOLINGGO”, pada kolom Kode MA filter 
data dengan hanya memilih kode 411128 yang merupakan kode PPh pasal 
4 ayat 2. Copy seluruh data tersebut. 
6. Buat lagi sheet baru dengan nama”42”, kemudian paste data yang telah di 
copy sebelumnya. 
7. Buka kembali sheet “23”, pada kolom Masa Pajak, filter data perbulannya. 
Untuk bulan Januari kodenya adalah 01-01-2017. Untuk bulan Februari 
kodenya adalah 02-02-2017, begitu seterusnya. 
8. Setelah di kolom Masa Pajak data di filter dengan kode 01-01-2017, copy 
data tersebut dan kembali buat sheet baru dengan nama “JAN” 
9. Pada sheet “JAN”, paste data PPh Pasal 23 bulan Januari. Pada kolom 
Jumlah Setoran, totalkan seluruh data dan beri nama “Setoran Masa 
Januari”. Dibawah baris Setoran Masa Januari, tulis SPT Januari, dan tulis 
lagi selisih di baris berikutnya. 
10. Sekarang buka sheet “42”, sama seperti PPh Pasal 23,  pada kolom Masa 
Pajak filter data perbulannya. Untuk bulan Januari kodenya adalah 01-01-






11. Setelah di kolom Masa Pajak data di filter dengan kode 01-01-2017, copy 
data tersebut dan kembali buka sheet “JAN” 
12. Pada sheet “JAN”, paste data PPh pasal 4 ayat 2 bulan Januari. Pada 
kolom Jumlah Setoran, totalkan seluruh data dan beri nama “Setoran Masa 
Januari”. Dibawah baris Setoran Masa Januari, tulis SPT Januari, dan tulis 
lagi selisih di baris berikutnya. 
13. Ulangi tahap tadi hingga sampai bulan Desember 2017. 
14. Buka folder Rincian Rekap SPT Kantor Cabang Bank Bukopin, folder 
tersebut berisi dokumen rincian rekap SPT kantor cabang Bank Bukopin 
seluruh Indonesia. Buka dokumen Rincian Rekap SPT Gabungan 
PROBOLINGGO. 
15. Di dalam dokumen tersebut, berisi rincian rekap SPT PPh pasal 21, pasal 
23, dan pasal 4 ayat 2 yang didapat dari aplikasi WHT yang telah di 
upload oleh masing-masing kantor cabang. 
16. Klik sheet “PPh pasal 23”, dalam sheet tersebut berisi rincian rekap SPT 
PPh pasal 23 kantor cabang Probolinggo setiap bulannya selama Januari 
hingga Desember pada tahun 2017. Setelah kolom bulan Desember, buat 
kolom baru dan beri nama Probolinggo 2017. 
17. Totalkan data setiap bulannya, maka akan didapat hasil Penghasilan Bruto 
dan PPh Dipotong di cabang Probolinggo tahun 2017. 
18. Lihat jumlah PPh Dipotong pada bulan Januari, copy angka tersebut dan 
kembali ke dokumen Cabang Probolinggo untuk mem-paste angka 





19. Pada baris selisih, maka akan terlihat selisih jumlah PPh 23 jika memang 
ada perbedaan jumlah antara Setoran Masa Januari dengan SPT Januari. 
20. Kembali lagi ke dokumen Rincian Rekap SPT Gabungan 
PROBOLINGGO. Kali ini, klik sheet “PPh pasal 42”, maka akan terbuka 
data rincian rekap SPT PPh pasal 4 ayat 2 kantor cabang Probolinggo 
setiap bulannya selama Januari hingga Desember pada tahun 2017. Setelah 
kolom bulan Desember, buat kolom baru dan beri nama Probolinggo 2017 
21. Totalkan data setiap bulannya, maka akan didapat hasil Penghasilan Bruto 
dan PPh Dipotong di cabang Probolinggo tahun 2017. 
22. Lihat jumlah PPh Dipotong pada bulan Januari, copy angka tersebut dan 
kembali ke dokumen Cabang Probolinggo untuk mem-paste angka 
tersebut di sheet “JAN” bagian PPh 4 ayat 2 di baris “SPT Januari”. 
23. Pada baris selisih, maka akan terlihat selisih jumlah PPh 23 jika memang 
ada perbedaan jumlah antara Setoran Masa Januari dengan SPT Januari. 
24. Lakukan hal yang sama hingga bulan Desember 2017. Dan lakukan untuk 





                    
  Gambar III.5 Proses Rekapitulasi PPh 23 dan PPh 4 Ayat 2 
Sumber: dikelola oleh praktikan 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama melaksanakan PKL di Bank Bukopin, ada beberapa kendala yang 
dihadapi oleh praktikan, baik kendala dari dalam diri praktikan (kendala internal) 
maupun kendala dari lingkungan tempat PKL (kendala eksternal). Adapun 
kendala-kendala yang dihadapi tersebut antara lain: 
1. Kendala dari dalam diri praktikan 
a) Kurangnya ilmu terkait perpajakan yang dimiliki praktikan 
Dua minggu pertama melaksanakan PKL, praktikan mengalami 
kesulitan dalam beradaptasi dan memahami bidang kerja yang akan 
dilakukan praktikan. Praktikan ditempatkan di bagian pajak Divisi 
Perencanaan Keuangan & Akuntansi dimana pada saat awal bekerja 





2. Kendala dari luar 
a) Tidak mendapat komputer 
Pada bulan pertama dalam melaksanakan PKL, praktikan ditempatkan di 
salah satu meja yang memiliki komputer sehingga praktikan tidak perlu 
membawa laptop sendiri. Tetapi di bulan berikutnya, terdapat karyawan 
baru di Divisi Perencanaan Keuangan & Akuntansi sehingga prakitkan 
harus pindah ke meja yang tidak ada komputernya dan membawa laptop 
sendiri. Di laptop praktikan, tidak terdapat aplikasi seperti e-SPT dan 
GraphOn sehingga praktikan cukup terkendala apabila menerima 
pekerjaan terkait input data PPh karena terbatasnya sumber daya. 
b) Akses internet 
Praktikan tidak diberikan fasilitas jaringan internet sehingga setiap kali 
melakukan tugas yang berkaitan dengan koneksi internet, pekerjaan 
praktikan sedikit terhambat. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Berdasarkan kendala yang dihadapi, praktikan melakukan hal-hal untuk 
meminimalisir kendala tersebut dengan cara-cara sebagai berikut: 
1. Kendala dari dalam diri praktikan: 
a) Kurangnya ilmu terkait perpajakan yang dimiliki praktikan 
Praktikan berusaha memperdalam ilmu mengenai perpajakan 
dengan mencari informasi terkait pajak di berbagai sumber, seperti buku 





Akuntansi ikut membantu praktikan dalam memahami bidang pajak 
dengan menjelaskan secara detail mengenai pajak dan bidang yang akan 
dikerjakaan praktikan dan memberikan materi terkait pajak kepada 
praktikan. 
2. Kendala dari luar: 
a. Tidak mendapat komputer 
Praktikan membawa laptop sendiri untuk melakukan pekerjaan yang 
diberikan. Praktikan juga meminta diberi tugas yang sekiranya dapat 
dikerjakan tanpa harus menggunakan aplikasi e-SPT dan GraphOn. 
Seperti melakukan rekapitulasi data MPN Pajak Bank Bukopin, karena 
MPN merupakan database dalam bentuk file di Microsoft Excel. 
b. Akses internet 
Praktikan memakai jaringan internet dari handphone praktikan sehingga 








Praktikan mengambil kesimpulan bahwa kegiatan PKL sangat membantu 
semua mahasiswa dalam mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja 
nantinya, selain itu PKL juga meningkatkan kemandirian dan kedisiplinan 
praktikan melalui lingkungan kerja yang menuntut kerja sama, ketepatan waktu, 
dan tanggung jawab. 
Selain itu PKL mampu menjadi wadah bagi setiap mahasiswa untuk 
mengaplikasikan teori-teori yang dipelajari di perkuliahan. Selama melaksanakan 
PKL di Kantor Pusat Bank Bukopin, praktikan dapat mengambil beberapa 
kesimpulan yaitu: 
1. Praktikan mendapat pengalaman serta wawasan mengenai dunia kerja yang 
akan praktikan hadapi ketika lulus dari dunia perkuliahan. Seperti 
pengetahuan mengenai bidang perpajakan suatu perusahaan, bagaimana pajak 
merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan dan lingkungan kerja 
yang sangat dinamis. Hal ini dapat membantu praktikan agar dapat 
menyesuaikan diri dengan mudah saat berhadapan dengan dunia kerja yang 
sesungguhnya. 
2. Praktikan merasakan bahwa tingkat kemandirian serta kedisiplinan praktikan 
menjadi lebih baik setelah mampu untuk menjalankan berbagai tugas yang 






3. Praktikan mendapatkan wawasan dan pengetahuan mengenai perbankan 
maupun aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan perbankan, khususnya 
yang ada dalam Kantor Pusat Bank Bukopin. Seperti bagaimana Bank 
Bukopin melakukan prosedur pembayaran pajak. 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan pengalaman selama menjalani PKL di Kantor Pusat Bank 
Bukopin, praktikan memiliki beberapa saran yang diharapkan dapat membantu 
pelaksanaan PKL kedepannya agar lebih baik lagi. Adapun saran yang dapat 
praktikan berikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Pihak Bank Bukopin 
a. Membangun komunikasi yang baik dengan setiap orang sehingga 
terdapat lingkungan kerja yang baik dan juga positif. 
b. Diharapkan Bank Bukopin memiliki sebuah sistem manajemen data agar 
data menjadi lebih terpusat dalam suatu sistem, hal ini merupakan wujud 
dari efisiensi waktu, karena apabila suatu saat data dibutuhkan maka 
tidak perlu waktu lama untuk mendapatkannya. 
c. Setiap karyawan diharapkan untuk mengikuti Standar Operasional 
Prosedur (SOP) yang dimiliki perusahaan, terkait dengan jam kerja 
karyawan. 
2. Bagi Pihak Mahasiswa PKL 
a. Sebelum memilih tempat PKL, lebih baik mencari tahu tentang 
perusahaan yang ingin dituju agar dapat mencari tahu mengenai budaya 






b. Sebelum melaksanakan PKL, mahasiswa diharapkan mempersiapkan 
diri dengan mencari tahu dan mempelajari pekerjaan apa yang akan 
diterapkan di tempat PKL, agar memudahkan dalam melakukan PKL di 
perusahaan tersebut. 
c. Menjaga nama baik universitas dengan bersikap dan bertutur kata yang 
santun 
d. Mahasiswa diharap memiliki rasa inisiatif untuk bertanya terkait 
pekerjaan yang dapat dikerjaan, jangan terlalu pasif menunggu diberikan 
pekerjaan. 
3. Bagi Pihak Universitas 
a. Memberikan pengetahuan dan bekal yang cukup kepada mahasiwa 
mengenai informasi terkait PKL, sehingga mahasiswa tidak bingung 
mengenai jadwal dan tahapan PKL mulai dari persiapan, pelaksanaan, 
hingga penyusunan laporan. 
b. Menjaga hubungan baik antara universitas dengan perusahaan yang 
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Perkenalan dengan karyawan-karyawan 
Divisi Perencanaan Keuangan dan Akuntansi 
Bank Bukopin. 
Melengkapi data rekap setoran pajak tahun 
2018 (Januari - Juni) kantor cabang Bank 
Bukopin se-Indonesia menggunakan macro 





Melanjutkan rekap data setoran pajak tahun 
2017 kantor cabang Bank Bukopin se-
Indonesia menggunakan macro dan rumus 
excel.  






Melanjutkan rekap data setoran pajak tahun 
2016 kantor cabang Bank Bukopin se-
Indonesia menggunakan macro dan rumus 
excel.  






Mengurus berkas administrasi ke bagian SDM 
Bank Bukopin. 
Merapikan format data setoran pajak tahun 
2018 kantor cabang Bank Bukopin se-
Indonesia untuk dikirim dan dilengkapi oleh 
cabang yang bersangkutan. 










Menginput dan melengkapi data nasabah 






Menginput dan mengecek data laporan SPT 
2017 WHT cabang Bank Bukopin se-





Melanjutkan menginput dan mengecek data 
laporan SPT 2017 cabang Bank Bukopin se-





Melanjutkan menginput dan mengecek data 
laporan SPT 2017 cabang Bank Bukopin se-
Indonesia menggunakan aplikasi GraphOn. 
Merapikan berkas faktur pajak 2018 Bank 
Bukopin ke dalam file holder. 
Melengkapi data rekap setoran pajak tahun 
2018 (Juli) kantor cabang Bank Bukopin se-






Menginput dan mengecek data laporan bukti 
pemotongan PPh 23 Jasa SPT Juli 2018 
cabang Bank Bukopin se-Indonesia 





Menginput dan mengecek data laporan SPT 
2017 cabang Bank Bukopin se-Indonesia dan 
membandingkannya dengan yang dilaporkan 





Mengecek laporan SPT Masa 21 
menggunakan aplikasi eSPT masa 21. 
Membuat komparasi laporan SPT cabang 











Membuat rekapitulasi SPT 2017 kantor 
cabang Bank Bukopin se-Indonesia dan 





Membuat rekapitulasi SPT 2017 kantor 
cabang Bank Bukopin se-Indonesia dan 





Membuat rekapitulasi SPT 2017 kantor 
cabang Bank Bukopin se-Indonesia dan 






Membuat rekapitulasi SPT 2017 kantor 
cabang Bank Bukopin se-Indonesia dan 






Membuat rekapitulasi SPT 2017 kantor 
cabang Bank Bukopin se-Indonesia dan 






Menyelesaikan rekapitulasi SPT 2017 kantor 
cabang Bank Bukopin se-Indonesia dan 






Membuat perbandingan laporan SPT Juli 
2018 kantor cabang Bank Bukopin seluruh 









Scan dokumen COD (Certificate of Domicile) 





Membuat rekapitulasi PPh 21 2014 kantor 





Membuat rekapitulasi PPh 21 2014 kantor 









Membuat rekapitulasi PPh 21 2014 kantor 





Membuat rekapitulasi PPh 21 2014 kantor 





Membuat rekapitulasi PPh 21 2014 kantor 
cabang Bank Bukopin se-Indonesia. 
Scan dokumen permohonan legalisir dan 





Membuat rekapitulasi PPh 21 2015 kantor 





Membuat rekapitulasi PPh 21 2015 kantor 





Membuat rekapitulasi PPh 21 2015-2018 





Membuat rekapitulasi PPh 21 2015-2018 





Membuat rekapitulasi PPh 21 2015-2018 





Melengkapi data Biaya Iklan dan Promosi 





Melengkapi data Biaya Iklan dan Promosi 





Melengkapi data Biaya Iklan dan Promosi 





Membuat rekapitulasi data SPT PPh 21, PPh 
23, dan PPh 4 Ayat 2 tahun 2014-2017 kantor 





Membuat rekapitulasi data SPT PPh 21, PPh 
23, dan PPh 4 Ayat 2 tahun 2014-2017 kantor 





Membuat rekapitulasi data SPT PPh 21, PPh 
23, dan PPh 4 Ayat 2 tahun 2014-2017 kantor 




























Melengkapi data Biaya Iklan dan Promosi 





Melengkapi data Biaya Iklan dan Promosi 





Melengkapi data Biaya Iklan dan Promosi 





Membuat rekapitulasi PPh 23-42 tahun 2016 





Membuat rekapitulasi PPh 23-42 tahun 2016 






Lembar Penilaian PKL 
 
